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Perkembangan industri keuangan di Indonesia cukup pesat dari tahun ke tahun, salah satunya adalah industri
asuransi. Perkembangan industri asuransi perlu diikuti dengan pengaturan dan pengawasan yang ketat.
Otoritas Jasa keuangan adalah lembaga yang memiliki kewenangan mengatur dan mengawasi industri
asuransi. Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai pengawasan yang dilakukan oleh OJK
terhadap pada asuransi, produk asuransi yang diizinkan oleh OJK dan pertanggungjawaban Otoritas Jasa
keuangan apabila gagal dalam melakukan pengawasan seperti yang terjadi dalam kasus Jiwasraya. Metode
penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah yuridis normatif dan teori yang digunakan
adalah teori pertanggungjawaban. Penulis menyimpulkan bahwa pengawasan Otoritas Jasa keuangan
terhadap perusahaan asuransi perlu diperkuat. Oleh sebab itu diperlukan suatu dewan pengawas untuk
memperkuat kinerja Otoritas Jasa K euangan dalam mengatur dan mengawasi perusahaan asuransi.

...... The development of the financial business sector in Indonesia has been emerging rapidly, that inlcudes
the insurance industry. As the insurance industry keeps growing, it should be followed by strict regul ation
and supervision insurance industry. Otoritas Jasa Keuangan or the Financial Services Authority of Indonesia
(OJK) isagovernment institution that promotes and organize a system of regulations and supervisions that
isintegrated into the overall activitiesin the insurance sector. The objective of thisresearch is, supervision
conducted by OJK in the insurance industry misleading of permit issue for insurance product by OJK and to
identify the accountability of OJK for the failure supervising duty which isreflected in the Jiwasraya case.
The methodology used in this research is normative juridical and theory used is accountability theory. The
conclusion of thisresearch isthat OJK needsto strengthen their supervision duties by enhancing
precautionary regulation measures to insurance companies. In order to achieve such manner, aboard of
independent supervisory needs to be present to improve OJK as aregulatory and supervisory government
institution.
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